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ABSTRACT

This paper explores the extent to which there are differences in earnings re-
ported under Indonesian generally accepted accounting principles compared to earn-
ings reported in accordance with US GAAP. From an analysis using 20F Forms of two
Indonesian companies listed in the New York Stock Exchange, it is found that earnings
reported under Indonesian GAAP is more conservative compared to that reported un-
der US GAAP. Several major differences between the two standards were found. Rec-

‘onciling items that were consistently found on both-companies’ 20F Forms are amorti-'

zation of goodwill, deferred income tax effect of US GAAP adjustments, capitalization
of foreign exchange differences, capitalization of interests, equity in net income (Iosses)
of associated companies, and penszon and postretzrement benefit costs.

Keywords: earnings, accounting standards, conservatism, conservatism index
PENDAHULUAN )

Pasar modal selama dua dekade terakhir ini telah berkembang sangat pesat (Choi,
dkk, 2002). Masyarakat mulai tertarik untuk melakukan investasi dalam bentuk surat berharga,
baik saham maupun obligasi. Perusahaan juga telah memanfaatkan pasar modal sebagai
salah satu alternatif untuk pendanaan aktivitas perusahaan. Investor, kreditor, serta pihak-
pihak yang berkepentingan lainnya membutuhkan informasi yang akurat agar dapat membuat

- Keputusan alokasi sumber ekonomi yang menguntungkan. Salah satu sumber inforinasi
~tersebut adalah laporan keuangan Laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi.

Penyusunan laporan keuangan didasarkan pada serangkaian prinsip dan standar akuntansi
yang telah ditetapkan oleh otoritas penyusun standar. Penggunaan standar ini diharapkan
dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan sehingga dapat berguna sebagai dasar
pembuatan keputusan terutama oleh pihak-pihak di luar perusahaan.

-Terdapatberbagai pendekatan penyusunan standar akuntansi. Pada dasarnya, standar
akuntansn dibentuk oleh lingkungan tempat standar tersebut akan digunakan. Akuntansi
dianggap sebagai bahasa bisnis. Oleh karena itu, akuntansi sangat dlpengarum 6leh lingkungan
bisnis dan faktor-faktor lainnya yang turut mempengaruhi bisnis. Radebaugh dkk (2006)
mengemukakan 14 faktor berpengaruh pada sistem akuntansi suatu negara. Faktor-faktor

- tersebut adalah sifat kepemilikan perusahaan, jenis kegiatan perusahaan, sumber pendanaan

perusahaan dan tingkat kemajuan pasar modal, pajak, pentingnya peran profesi akuntan,
perkembangan pendidikan dan penelitian di bidarig akuntansi, sistem politik, kondisi sosial,
perkembangan dan kemajuan ekonomi, tingkat inflasi, sistem hukum, tata aturan akuntansi,
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dan budaya/adat. Sistem akuntansi suatu negara berbeda-beda karena perbedaan besar

" kecilnya pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap sistem akuntansi.

Pasar modal telah menjadi alternatif bagi perusahaan untuk peningkatan dana. Dalam
perkembangannya, perusahaan tidak hanya mencari dana tersebut dari pasar modal domestik
namun juga dari pasar modal internasional. Pasar modal domestik mungkin tidak mencukupi
atau belum berkembang sehingga perusahaan mulai memasuki pasar modal intcrnasional
(Choi, dkk., 2002). i : :

Salah satu k@nsekuensi dari go international adalah penyediaan informasi akuntansi,
yaitu laporan keuangan, yang sesuai dengan standar yang berlaku di pasar modal internasional.
Hal ini sangat penting mengingat bahwa standar akuntansi yang berlaku di suatu negara
tidak sama dengan standar akuntansi yang berlaku di negara lain. Ada kecenderungan bahwa
calon investor akan menggunakan dasar standar akuntansi yang berlaku di negaranya untuk
melakukan evaluasi terhadap laporan keuangan suatu perusahaan. Investor belum teritu
memahami standar akuntansi yang berlaku di negara asal perusahaan tersebut (Radebaugh
dkk., 2006). Selain itu, penyesuaian laporan keuangan dapat memudahkan pembandingan
kinerja perusahaan tersebut dengan perusahaan lain karena telah disusun dengan standar

. - yang sama. Otoritas penyusun standar dan pengawas pasar modal, terutama di negara maju

sepesti Amerika Serikat, menganggap bahwa standar akuntansi yang berlaku di negara
tersebut adalah standar akuntansi yang dapat menghasilkan laporan keuangan berkualitas
(Rees, 1995). Akibatnya, perusahaan asing yang akan masuk ke pasar modal asing tidak

* punya pilihan selain membuat Igporan keuangan berdasar standar akuntansi yang ‘be_,i'laku-di
_negara tersebut. : -

Perbedaan standar akuntansi ini dapat’mengakibatkan perbedaan informasi yang
dilaporkan dalam laporan keuangan. Sebagai contoh, suatu perusahaan dari negara X pada
tahun tertentu melaporkan laba berdasar standar akuntansi negaranya. Laba ini . mungkin
berubah menjadi rugi setelah laporan keuangannya disesuaikan berdasar standar akuntansi .
negara lain. Contoh ini memberi gambaran pentingnya pemaharnan terhadap standar
penyusunan laporan keuangan suatu perusahaan.

Salah satu prinsip akuntansi yang utama adalah konservatisme. Konservatisme adalah
sifat akuntan yang cenderung untuk melaporkan nilai yang lebih rendah untuk aktiva dan
pendapatan dan sebaliknya melaporkan nilai yang lebih tinggi untuk utang dan beban.
Konservatisme juga berarti beban diakui lebih cepat sedangkan pendapatan diakui kemudian.
Akibatnya, aktiva bersih cendering untuk undervalued dan angka laba akan menghasitkan

" nilai yang terendah dari berbagai alternatif yang ada (Hendriksen, 1992).

Konservatisme ini tercermin dari standar akuntansi yang digunakan untuk menyusun
laporan keuangan. Dengan adanya perbedaan standar akuntansi yang berlaku di berbagai
negara maka tingkat konservatisme ini juga akan berbeda. Perbedaan tingkat konservatisme
ini- dapat pula menunjukkan perbedaan-perbedaan standar akuntansi antara satu negara

.dengan negara lain (Radebaugh et.al., 2006).

Informasi laba merupakan salah satu informasi yang penting untuk mengevaluasi kinerja
perusahaan (FASB, 1996). Oleh karena itu, informasi laba akan digunakan oleh pemakai
laporan untuk dasar pembuatan keputusan ekonomi. Pemakai laporan keuangan harus hati-
hati apabila mengevaluasi laporan laba rugi yang disusun berdasar standar akuntansi asing.
Tingkat konservatisme standar akuntansi asing tersebut tidak sama dengan konservatisme
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standar akuntansi domestik sehingga angka laba belum tentu *“valid” bila diukur dengan
standar akuntansi domestik, demikian pula sebaliknya.

Beberapa perusahaan Indonesia telah memasuki pasar modal dunia, terutama pasar
modal di Amerika Serikat, yaitu PT. Indosat Tbk, dan PT. Telkom, Tbk. Pasar modal Amerika
Serikat adalah pasar modal yang sangat menarik bagi calon emiten dunia karena potensi
investor yang sangat besar. Menyadari hal ini, pasar modal di Amerika Serikat memiliki
aturan yang sangat ketat terhadap perusahaan asing yang akan /isting di sana. Aturan yang
diberlakukan termasuk penyesuaiah laporan keuangan berdasar standar akuntansi Amerika
Serikat (selanjutnya disebut US GA4P). Hal ini semata-mata untuk melindungi kepentingan
para investor. dan pihak-pihak lain yang berkepentingan (Rees, 1995). Securities and
Exchange Commision (SEC) telah mewajibkan perusahaan asing yang /isted di pasar modal
AS untuk menyediakan informasi sesuai dengan Form 20-F. Form 20-F mengharuskan
laporan keuangan perusahaan asing mengungkapkan informasi yang setara dengan laporan
keuangan yang disusun berdasar US GA4P. Ada dua cara untuk mentaati Form 20-F yaitu,
perusahaan dapat (1) menyusun laporan keuangan tertentu beserta penjelasannya (schedules)
sesuai dengan US GAAP, atau (2) menyusun laporan keuangan berdasar standar akuntansi
domestik yang dilengkapi dengan rekonsiliasi Laba Rugi (earnings) dan Ekuitas Pemegang
Saham sesuai- US GA4P, serta penjelasan perbedaan-perbedaan: pokok antara standar
akuntansi domestik dengan US GA4P (Fulkerson dan Meek, 1998).

Perusahaan-perusahaan Indonesia yang sudah go publrc menyusun laporan
keuangannya berdasarkan standar yang berlaku di Indonesia yaltu Standar Akuntansi -
Keuangan (SAK). Standar ini disusun oleh Tkatan Akuntan Indonesia. SAK dan standar:
akuntansi Amerika atau US GA4P disusun berdasarkan lingkungan yang berbeda. Akibatnya,
SAK dan US GAAP tidaklah sama. Informasi laba (earnings) yang diukur berdasar SAK:
tentu akan berbeda apabila pengukurannya berdasar US G44P. Ukuran laba yang berbeda
ini juga menunjukkan perbedaan tingkat konservatisme antara US GA4P dengan SAK.
Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah

1. Apakah laba yang diukur berdasar SAK lebih konservatif dibandingkan dengan
laba berdasar US GAAP?

2. Apakah yang menyebabkan perbedaan konservatisme laba berdasar SAK dengan
laba berdasar US GAAP?

TINJAUAN. TEORITIS DAN PENELITIAN SEBELUMNYA

Laporan keuangan merupakan salah satu informasi yang digunakan pihak yang
berkepentingan terhadap suatu perusahaan untuk pembuatan keputusan ekonomi.
Berdasarkan informasi yang terdapat dalam laporan keuangan, pihak-pihak seperti investor .
dan kreditor melakukan evaluasi terhadap kinerja perusahaan. Laporan keuangan yang -
lengkap terdiri dari Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas Pemilik, Neraca, dan --
Laporan Arus Kas. Penyusunan laporan keuangan menjadi tanggung jawab pihak manajemen. .
Laporan Keuangan disusun berdasarkan suatu kerangka konseptual yang terdiri dari Asumsi
Dasar, Konsep Dasar, Standar Akuntansi, dan Metode Akuntansi. Rerangka konseptual
diabstraksi dari lingkungan akuntansi. '
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Standar Akuntansi

Standar akuntansi merupakan tata aturan yang disusun oleh otoritas berwenang untuk
mengatur cara pengakuan dan pencatatan kejadian ekonomi entitas bisnis. Tujuan utama
standar akuntansi adalah untuk mencapai keseragaman dalam penyusunan laporan keuangan.
Standar akuntansi disusun dan ditetapkan oleh otoritas berwenang. Pihak-pihak yang
diwajibkan untuk mentaati standar akuntansi ini juga ditetapkan oleh otoritas tersebut.

- Otoritas yang diberi wewenang untuk menyusun standar akuntansi di Indonesia adalah
Ikatan Akuntan Indonesia (IAl). Pihak pemerintah, dalam hal ini Direktorat Jendral Pajak
dan Bapepam, dan pasar modal juga dapat menetapkan standar akuntansi penyusunan laporan
keuangan serta standar pengungkapan dalam pelaporan keuangan. 1Al telah menyusun
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang menjadi dasar penyusunan laporan keuangan.
SAK:diterbitkan pertama kali pada tahun 1994 menggantikan standar akuntansi sebelumnya,
Prinsip Akuntansi Indonesia (PAI) 1984. Di Indonesia, perusahaan yang sudah terbuka (go
public) diwajibkan untuk menyusun laporan keuangannya berdasarkan SAK. Sebagian besar
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) mengacu pada standar yang diterbitkan
oleh-International Accounting Standards Board (1ASB). Jumlah PSAK hingga saat ini
berjumlah 59 pernyataan. Selain itu IAI telah menerbitkan 7 Interpretasi Atas SAK (ISAK).

Otoritas yang berwenang untuk menyusuri standar akuntansi di Amerika Serikatadalah
Financial Accounting Standards Board (FASB). FASB merupakan badan swasta yang
beranggotakan 7 orang yang memiliki pengalaman di bidang akuntan publik, di bidang bisnis
dan industri, sebagai pengguna laporan keuangan, dan sebagai akuntan pendidik. FASB
teiah menerbitkan 7 konsep dasar yang disebut Statements of Financial Accounting
Concepts (SFAC), 156 standar yang disebut Statements of Accounting Standards (SFAS/
FAS), 48 interpretasi standar, dan beberapa Technical Bulletins. Selain badan swasta ini,
pihak pemerintah, dalam hal ini Securities.and Exchange Commission (SEC), memiliki
wewenang. untuk menyusun standar akuntansi keuangan. SEC telah mendelegasikan
wewenang tersebut kepada FASB. Meskipun demikian, SEC dapat terlibat ataupun
membatalkan standar yang diusulkan oleh FASB. Standar yang disusun oleh FASB wajib~
ditaati oleh entitas bisnis, terutama yang telah go public. Masih ada standar-standar lain
yang bersifat khusus yang diterbitkan oleh industri tertentu. Semua standar dan aturan
penyusunan laporan keuangan yang berlaku di suatu negara disebut generally accepted
accounting principles (GAAP) atau prinsip akuntansi berterima umum.

Pendekatan Penyusunan Standar Akuntansi

- Ada dua pendekatan penyusunan standar akuntansi yaitu, pertama, the public interest
theory, dan kedua, the interest group theory (Scott, 2003). Pendekatan pertama
berpandangan bahwa pengaturan penyusunan laporan keuangan seharusnya dapat
meningkatkan kesejahteraan sosial (social welfare). Dalam pendekatan ini, pihak yang
berwenang diasumsikan mengutamakan kepentingan masyarakat/sosial. Standar disusun
dengan tujuan untuk memaksimalkan kesejahteraan sosial.

- Pendekatan kedua berpandangan bahwa individu akan berkoalisi untuk melindungi
dan memaksakan kepentingannya dengan cara melobi pemerintah dan pihak lain yang
mempunyai wewenang untuk membuat aturan. Menurut pendekatan ini, operasi suatu industri
dipengaruhi oleh kelompok-kelompok yang mempunyai kepentingan tertentu. Sebagai contoh
adalah industri manufaktur. Industri ini dipengaruhi oleh kelompok tertentu tidak hanya oleh
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konsumen. Organisasi yang peduli lingkungan misalnya, menginginkan agar industri lebih
peduli pada lingkungan. Oleh karena itu, kelompok ini berusaha untuk mendekati pihak yang
berwenang agar kepentingannya dijadikan aturan yang akan diterapkan pada industri tersebut.

Kebijakan Akuntansi
Kebijakan akuntansi meliputi pilihan-pilihan prinsip-prinsip, dasar, konvensi, peraturan,
dan prosedur yang digunakan manajemen dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan

" (1Al 1994). Proses pemilihan kebijakan akuntansi (accounting choices) dilakukan oleh *

dua tingkat (FASB, 1996). Pada tingkat pertama dilakukan oleh otoritas yang berwenang
untuk méngatur perusahaan dalam penyajian laporan keuangannya. Otoritas ini menentukan
metode dan prosedur yang harus digunakan atau melarang metode dan prosedur tertentu
untuk digunakan oleh penyaji laporan keuangan. Tingkat kedua dilakukan oleh penyaji laporan
keuangan yaitu perusahaan. Perusahaan, dalam hal ini manajemen, memilih alternatif-alternatif
metode dan prosedur akuntansi yang telah diatur oleh pihak otoritas penyusun standar
akuntansi. Standar akuntansi (disebut juga prinsip akuntansi) yang akan digunakan perusahaan
dalam penyusunan laporan keuangan disebut kebijakan akuntansi perusahaan.

Pada tingkat perusahaan, pemilihan kebijakan akuntansi menggunakan dasar (1)

. pe,rtimbangan sehat, (2) substansi mengungguli benfuk, dan (3) materialitas (IAl, 1994).

Ketidakpastian melingkupi banyak transaksi. Hal tersebut disadari dan diakui dalam
penyusunan laporan keuangan. Sikap hati-hati tidak membenarkan penggunaan cadangan-

«cadangan (reserves) yang disembunyikan. Transaksi dan kejadian ekonomi lain harus

dipertanggungjawabkan dan disajikan sesuai dengan hakekat transaksi dan realitas
kejadiannya, tidak semata-mata mengacu bentuk hukum transaksi dan kejadian ekonomi
tersebut. Laporan keuangan harus mengungkapkan semua komponen yang cukup material
yang mempengaruhi evaluasi atau keputusan-keputusan yang dibuat berdasar laporan
keuangan itu'(1A], 2004). o , '

> Informasi mengenai kebijakan akuntansi-wajib diungkapkan dalam pelaporan keuangan
perusahaan. Pengungkapan kebijakan akuntansi ini dimaksudkan agar laporan keuangan
tersebut dapat dimengerti. Ada kemungkinan bahwa kebijakan akuntansi yang digunakan
suatu perusahaan berbeda dengan yang digunakan oleh perusahaan lain. Oleh sebab itu,
pengungkapan kebijakan akuntansi dapat membantu para pemakai laporan keuangan untuk
membandingkan perusahaan satu dengan yang lain, dalam satu negara maupun antar negara.

Konservatisme

Konservatisme merupakan suatu konvensi yang telah digunakan oleh akuntansi
berkaitan dengan masalah pengakuan elemen laporan keuangan. Pada dasarnya,
konservatisme adalah suatu sifat yang dimiliki oleh akuntan untuk bersikap hati-hati
(prudence) dalam pengakuan suatu kejadian ekonomi. Definisi SFAC no. 2 tentang

conservatism adalah ' A

A prudent reaction to uncertainty o try lo ensure that uncertainty and risks inherent
in business situations are adequately considered.

Konservatisme merupakan sifat akuntan yang cenderung untuk melaporkan nilai yang
lebih rendah untuk aktiva dan pendapatan dan sebaliknya melaporkan nilai yang lebih tinggi
untuk utang dan beban. Konservatisme juga berarti beban diakui lebih cepat sedangkan
pendapatan diakui kemudian. Akibatnya, aktiva bersih cenderung untuk undervalued dan
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angka laba akan menghasilkan nilai yang terendah dari berbagai alternatif yang ada
(Hendriksen, 1992). Konvensi ini tetap diakui dalam penyusunan laporan keuangan karena .
kegiatan bisnis perusahaan dilingkupi oleh banyak hal yang tidak pasti. Meskipun demikian,
penggunaan konvensi ini harus diterapkan dengan cermat. Preferensi untuk cenderung
melaporkan laba dan aktiva bersih yang lebih rendah (understatement) berakibat laporan
keuangan menjadi bias, sehingga bertentangan dengan karakteristik kualitatif representational -
faithfulness, neutrality, dan comparability (FASB, 1996). Standar akuntansi yang berlaku
di suatu negara dapat mencerminkan apakah laporan keuangan yang dihasilkan dari standar :
tersebut bersifat’lebih atau kurang konservatif bila dibandingkan dengan standar akuntansi
yang berlaku di negara lain. Oleh karena itu, tingkat konservatisme ini dapat menunjukkan
perbandingan (comparability) yaitu perbedaan standar akuntansi suatu negara dengan
negara lain. :

Pengaruh Lingkungan terhadap Standar Akuntansi
Secara garis besar, praktik akuntansi dipengaruhi oleh faktor ekonomi, sosial, dan
politik. Bahkan perkembangan terbaru dalam penelitian akuntansi menyebutkan bahwa faktor
_budaya juga mempengaruhi praktik akuntansi. Radebaugh (2006) menyebutkan 14 faktor

berikut ini mempengaruhi perkembangan sistem akuntansi di suatu wilayah. Keempat belas " -

faktor tersebut adalah bentuk kepemilikan perusahaan, jenis aktivitas perusahaan, sumber

. pendanaan dan perkembangan pasar modal, peraturan.dan sistem perpajakan, besar kecilnya
pengaruh profesi akuntan, peckembangan penelitian dan pendidikan akuntansi, sistem politik,
sistem sosial, perkembangan ekonomi negara, tingkat inflasi, sistem hukum, regulasi
penyusunan standar akuntansi, kebudayaan, serta faktor internasional.

Apabila'kepemilikan perusahaan didominasi oleh pihak eksternal, maka penyusunan
laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban perusahaan menjadi semakin penting.

- Akumntabilitas perusahaan menjadn lebih penting apabila perusahaan dimiliki oleh pemegang
saham eksternal daripada bila perusahaan dimiliki oleh keluarga. Jika sebagian. besar
pendanaan perusahaan berasal dari pasar modal, perusahaan dituntut untuk semakin akuntabel
dengan menyajikan pelaporan keuangan yang layak. Lain halnya apabila perusahaan
mengutamakan sumber dana dari pihak bank dan kreditur lainnya, akuntabilitas dalam wujud
pelaporan keuangan tidak begitu penting karena pihak ini dapat meminta informasi tertentu -
secara khusus dan langsung kepada perusahaan.

Jika disuatu negara pajak menjadi pertimbangan penting dalam pembuatan keputusan
negara, maka dapat dipastikan bahwa sistem dan peraturan perpajakan akan mempengaruhi
sistem akuntansi yang berlaku di negara tersebut (Radebaugh dkk., 2006). Di negara seperti
Perancis dan Jerman, laporan keuangan yang dikeluarkan perusahaan digunakan sebagai
dasar penentuan pajak. Sedangkan di. Amerika Serikat dan Inggris, laporan keuangan yang
disusun perusahaan disesuaikan kembali untuk tujuan pajak dan diserahkan secara terpisah
dari laporan keuangan utama.

Suatu negara yang memiliki profesi akuntan yang maju cenderung untuk memiliki
pula sistem akuntansi yang terbuka, maju dan berdasar kepentingan publik (Radebaugh,
2006). Sebaliknya, jika profesi akuntan tidak banyak berperan di dalam suatu negara, |
kecenderungannya adalah bahwa sistem akuntansi di negara tersebut lebih sentralistik dan
seragam.
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Karakteristik sistem akuntansi di suatu negara akan menggambarkan filosofi politis
dan tujuan politis negara terscbut (central planning versus private enterprise). Kesadaran
dan tanggung jawab sosial juga akan mempengaruhi sikap perusahaan terhadap kesejahteraan
karyawan serta kemauan untuk menyajikan informasi berkaitan dengan tanggung jawab
sosial tersebut.

Sistem hukum yang berlaku di suatu negara dibedakan menjadi civil law dan common
law. Negara yang menganut civil law seperti Prancis dan Jerman cenderung mempunyai
perangkat aturan yang lebih rinci dan komprehensif serta peran akuntan publik rendah.
Cultural dan Accounting Values h

Pada tahun 1970, Hofstede melakukan penelitian dengan melakukan survei terhadap
karyawan perusahaan multinasional (MNEs) dari 50 negara. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh values budaya (culture) ya mpengaruhi cara kerja
karyawan. Berdasarkan hasil analisis statistik, Hofsted Uﬁﬂnjnukakan empat dimensi
societal values yaitu: Individualism versus Collectivism, Large versus Small Power
Distance, Strong versus weak Uncertainty Avoidance, dan Masculinity versus Feminity.
Perkembangan selanjutnya dengan penelitian yang dilakukan Hofstede dan Bond pada tahun
1988, muncul dimensi yang kelima yaitu Confucian Dynamism. -

_ Nilai-nilai sosial Hofstede ini dikembangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh
Gray (Radebaugh dkk., 2006) yang menyatakan bahwa nilai-nilai sosial tersebut berhubungan
dengan nilai-nilai akuntansi (accounting values) yang terdapat di suatu negara. Nilai-nilai
akuntansi yang dikemukakan oleh Gray sebagai hasil dari penelitiannya adalah:
Professionalism versus statutory control, uniformity versus flexibility, conservatism
versus optimism, dan secrecy versus transparency. Matriks hubungan antara societal
value dengan accoummg values digambarkan dalam Tabel 1.

Tabel 1.
Matriks Hubungan Accounting Values dengan Societal Values

ACCOUNTING VALUES

4 Professionaium | Rantory Conral | Unbformity | Flextbiliy | Conservatlim | Optimisn Secrecy Transparency
Individuallsm Positive Negatve Negative Positive Negauve Positive Negative Pesitive
Colkchivism Negalive Pautive Positive Neganve Pusitive Negatuve Posinve Nagetive
Large power o ; . Co—r
Ahtrice Negative Poaitive Positive Negasve nfa n/a Posiuve begative
<
Small power X . s o
E duidice Positive Negeave Negative Positive nfa n/a Negative Posiove
<)

: | Srorg waceriatny . . .
; am:ﬁmr = Negative Postive Posiive Negatve Positive Negative Positve Negative
s [ ninty . : .

N m.i"“" iy Positive Negatve Negative Positive Negative Positive Negative Pasinve
o avoidarce
2
2 Masculinity Positive nfa na n/a Negadve Positive Negative Posidve
=
Femininity Negative nia wa nia Positive Negative Posinve Negative
Short erm Positive Negatve na n/a Negatbve Positive MNegalive Pasitive
Long erm Negeative Positive wa nfa Postive Negative Positive Negative

n/a = not applicable
Sumber: Radebaugh dan Gray, 2006.
Nilai-nilai akuntansi Professionalism/statutory control dan Uniformity/Flexibility

berkaitan dengan otoritas dan pengaturan atas penggunaan standar akuntansi. Conservatism/
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Optimism berkaitan dengan praktik pengukuran aktiva dan laba. Sedangkan Secrecy/
Transparency berkaitan dengan praktik pengungkapan (disclosure) informasi akuntansi.

Hofstede dan Bond (Radebaugh et.al., 2006) mengelompokkan praktik akuntansi
negara-negara di dunia menjadi sepuluh wilayah budaya (culture areas) yang didasarkan
pada nilai negara tersebut atas empat dimensi societal values. Kesepuluh wilayah tersebut
adalah more developed Latin, less developed Latin. more developed Asian, less developed
Asian, African, Near Eastern, Asian colonial, Germanic, Anglo-American, dan Nordic.
Indonesia termasuk dalam kelompok Less Developed Asian, sedangkan Atwrika Serikat
termasuk dalam kelompok Anglo-American.

Gray memasukkan wilayah budaya yang dikemukakan Hofstede dan Bond ke dalam
dimensi Accounting Values. Dimensi pengukuran dan pengungkapan, digambarkan dalam
Gambar 1. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa Less Developed Asian cenderung
lebih tertutup dalam pengungkapan dan lebih konservatif dalam pengukuran bila dibandingkan
dengan Anglo-American. Berarti, berdasar bagan tersebut, Indonesia yang termasuk less
developed Asian, lebih konservatif dibandingkan Amerika Serikat.

Tinjanan Penelitian Terdahulu
" Penelitian berkaitan dengan perbandmgan tingkat konservatisme standar akuntansi di
Indonesia dengan Amerika Serikat belum pernah dilakukan. Namun demikian, beberapa

- penelitian berkaitan dengan perbandingan tingkat konservatisme antara US GAAP dengan
. standar negara Eropa dan Jepang telah dilakukan.

Weetman dan Gray (1990) meneliti perbedaan-perbedaan sistematis aritara prmsxp
akuntansi Inggris dengan Amerika berpengaruh terhadap penghitungan laba perusahaan.
Tingkat konservatisme diukur menggunakan Conservatism Index yang disusun oleh Gray.
Data yang digunakan berasal dari Form 20-F yang diserahkan kepada SEC oleh perusahaan-
perusahaan Ingorls antara 1 Juli 1987 s.d. 30 Juni 1988. Penelitian ini menemukan bahwa
laba berdasar prms.p akuntansi Amerika secara sistematis lebih konservatif dibandingkan
laba berdasar prinsip akuntansi Inggris. Perbedaan laba antara kedua prln51p‘m| lebtb':iganyak )
disebabkan oleh perbedaan perlakuan terhadap goodwill dan pajak ditanggithkart., Wes n
dan Gray (1991) melakukan penelitian yang sama dengan penelitian sebelumnya namun
menambahkan perbandingan standar Amerika dengan Inggris, Swedia, dan Belandd. ‘Hasil
perbandingan dengan Inggris konsisten dengan penelitian sebelumnya, yaitu prinsip.akuntansi
Amerika lebih konservatif dibandingkan Inggris. Hasil lainnya adalah laba berdasar | prmsnp
akuntansi Swedia lebih konservatif dibandingkan prinsip akuntansi Amerika, namun
sebaliknya, laba berdasar prinsip akuntansi Amerika lebih konservatif dlbandmgkan prinsip
akuntansi Belanda. o

Cooke (1993) menguji pengaruh prinsip akuntansi terhadap pengukuran laba berdasar
prinsip akuntansi Amerika dan prinsip akuntansi Jepang. Pada dasarnya, penelitian ini
meneruskan Weetman dan Gray (1991) namun bertujuan untuk mengenalkan aktivitas bisnis
dan akuntansi di Jepang. Data yang dikumpulkan berasal dari Form 20-F perusahaan-
perusahaan Jepang yang listed di pasar modal Amerika. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
laba berdasar prinsip akuntansi Jepang lebih konservatif dibandingkan laba yang diukur dengan
US GAAP.

Beberapa penelitian lain menguji nilai informasi yang terkandung dalam angka laba
setelah direkonsiliasi berdasar US GAAP (Form 20-F). Rees (1995) menemukan bahwa
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korelasi positif dengan reaksi harga saham terjadi di seputar penerbitan Form 20-F, yaitu

pada saat laporan ini diserahkan kepada SEC. Artinya, pengungkapan berdasar US GAAP

memiliki kandungan informasi. Amir, Harris dan Venuti (1993) mengungkapkan bahwa

rekonsiliasi berdasar US GA4P memiliki kandungan informasi. Dengan kata lain, pengukuran

laba dan ekuitas berdasar US GAAP lebih mempunyai nilai (more value-relevant) dibandingkan
dengan laba dan ekuitas yang diukur berdasar non-US GAAP.

Hasil yang berbeda dengan dua penelitian sebelumnya diperoleh dari penelitian yang

w w,dllakukan Fulkerson dan Meek (1998). Penelitian ini menemukan hubungan yang lemah

antara laba setelah rekonsiliasi dengan reaksi pasar. Penggunaan prediksi analis (analysts’
Jorecasts) sebagai ukuran reaksi pasar diduga menjadi penyebab lemahnya hubungan antara
laba setelah rekonsiliasi dengan reaksi pasar.

~ Gray (1988) telah mengelompokkan sistem akuntansi Indonesia ke dalam kelompok
Less Developed Asian. Dalam hubungannya dengan masalah pengukuran akuntansi, less
developed asian lebih konservatif dibandingkan dengan kelompok Anglo-American. Sistem
akuntansi Amerika masuk ke dalam kelompok Anglo-American. Penelitian-penelitian
sebelumnya telah membuktikan bahwa terdapat perbedaan tingkat konservatisme antara
US GAAP dengan standar akuntansi non-US GAAP. Hal ini disebabkan oleh prinsip-prinsip
yang berbeda antara Amerika dengan non Amerika. Oleh karena itu, berdasarkan -
pengelompokkan yang dilakukan Gray, diduga laba berdasarkan SAK lebih konservatnf
dibandingkan laba berdasarkan US GAAP.

METODE PENELITIAN

Penentuan Sampel dan Metode Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa Form 20-F -

perusahaan Indonesia yang listed di pasar modal Amerika Serikat. Sampel dalam penelitian

- ini adalah perusahaan Indonesia yang listed di pasar modal Amerika Serikat selama tahun

2000 s.d. 2005.

Hanya ada 2 (dua) perusahaan yang I_!_stﬁl. di pasar modal Amenka Serikat yaitu
PT. Indosat Tbk. dan PT. Telkom Tbk. Keduanya terdaftar di New York Stock Exchange
(NYSE). Berdasarkan rentang tahun tersebut, seharusnya terdapat 6 (enam) Form 20F
dari setiap perusahaan. Namun jumlah data yang terkumpul adalah 4 (empat) periode
untuk PT Telkom Tbk, yaitu tahun 2000 s.d. 2003, dan 5 (lima) periode untuk PT Indosat
Tbk, yaitu tahun 2000 s.d. 2004. Secara total terkumpul 9 (sembilan) Form 20F yang
dapat diteliti.

Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya
Konservatisme o
Konservatisme adalah suatu sifat yang dimiliki oleh akuntan untuk bersikap hati-hati
(prudence) dalam pengakuan suatu kejadian ekonomi. Konservatisme merupakan sxfat
akuntan yang cenderung untuk melaporkan nilai yang lebih rendah untuk aktiva dan
pendapatan dan sebaliknya melaporkan nilai yang lebih tinggi untuk utang dan beban:
Konservatisme juga berarti beban diakui lebih cepat sedangkan pendapatan diakui kemudian.
Akibatnya, aktiva bersih cenderung untuk undervalued dan angka laba akan menghasilkan
nilai yang terendah dari berbagai alternatif yang ada (Hendriksen, 1992). Penelitian ini

107



B L S R G N L R (e L

AKUNTANSI DAN TEKNOLOGI INFORMASI INFORMASI Vol 5 No 2. November 2006

mengukur konservatisme menggunakan model yang dikemukakan oleh Gray (Radebaugh
dkk, 2006), yang disebut Conservatism Index.

Conservatism Index = 1 - RA - RD
IRA|

RA = adjusted earnings (laba setelah rekonsiliasi Form 20-F)
RD = disclosed earriugs (laba sebelum rekonsiliasi Form 20-F)

Indeks ini dapat diterapkan secara parsial terhadap item-item laporan l:aba rugi. Cara
pengukurannya adalah ’

Analisis Data

Partial index of “conservatism” =1 - Partial adjustment
|US GAAP earnings|

" Langkah-langkah.yang dilakukan untuk menjawab rumusan masalah pertama adalah:

1 Menghitung conservatism index dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Gray.
Apabila angka indeks < 1 berarti standar akuntansi Indonesia lebih konservatif daripadé
US GAAP. = _ :

2. Analisis deskriptif atas hasil index konservatisme yang merupakan outlying values. Analisi
statistik tidak dilakukan dalam penelitian ini karena jumlah data yang tidak memungkinkar

Langkah-langkah untuk menjawab rumusan masalah kedua adalah:

| Menghitung partial index of conservatism

2.Melakukan identifikasi penyebab perbedaan konservatisme standar akuntansi Indonesi:
dan US GAAP dengan menggunakan indeks parsial yang telah diukur dalam langkah 3.

ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2 berisi data laba bersih yang diperoleh dari Form 20-F PT Telkom Tbk. dan P
Indosat Tbk. Data ini berasal dari rekonsiliasi laba berdasar SAK menjadi-laba berdasar U
GAAP. Tabel 2 juga menunjukkan hasil perhitungan indeks konservatisme total untuk dat
yang telah terkumpul.

Tabel 2.
Laba SAK, Laba US GAAP, dan Conservatism Index
INDOSAT TELKOM
2000 2001 2002 2003 2004 2000 2001 2002 2003
;1"; (Rp) 1642125 | 1452795 | 336252 | 1569967 | 1633208 3010003 | 4068391 | 8039709 [ 6087227
E‘“:i[?fgp) 1624481 | 1543088 | 883503 | 1965500 | 1924762 | 2952133 4208200 | 8587259 5790640
E‘c::s:rvatism 1.01086 0.94149 “:é_}@ ?% :4{;‘ ,--:ﬁ 4t *él 1.01960 0.94653 9.93624 i‘;;t -

Sumber: Data diolah
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Meskipun indeks konservatisme Indosat tahun 2000, Telkom tahun 2000, dan Telkom
tahun 2003 lebih dari I, namun sebagian besar indeks adalah kurang dari 1. Rerata indeks
konservatisme untuk data yang terkumpul adalah 0.88153. Dengan demikian laba berdasarkan
standar akuntansi Indonesia yaitu SAK lebih konservatif dibandingkan US GAAP.

Sesuai dengan dugaan yang diajukan berdasarkan telaah literatur dan penelitian
sebelumnya, terbukti dari penghitungan Indeks Konservatisme secara menyeluruh sebesar
0,88153, laba berdasarkan SAK lebih konservatif dibandingkan laba berdasarkan US GA4P.
Karena jumlah data yang terkumpul tidak memungkinl;gn untuk dilakukannya uji statistik,
maka akan dilakukan analisis dengan melihat seberapa bésar penynmpangan laba SAK dari
laba berdasar US GAAP.

Dalam penelitian yang dilakukan Weetman dan Gray (1991), indeks konservatisme
total dan parsial dibagi ke dalam 5 kelompok yaitu indeks d” 0.90000, 0.90001 - 0.95000,
0.95001 — 1.04999, 1.05000 — 1.09999, dan e” 1.10000. Berdasarkan survei awal yangtelah
dilakukan terhadap pendapat para akuntan, Weetman dan Gray menyimpulkan bahwa para
akuntan lebih tertarik pada angka-angka indeks yang bersifat outlying. Rentang dalam
kelompok tersebut menggunakan dasar tingkat materialitas yang lazim digunakan oleh para
akuntan (rule of thumb) yaitu +/- 5% dan 10% dari laba bersih. Pengelompokkan ini
mengandung arti bahwa apabila laba SAK lebih rendah:10% dari laba US GAAP akan
" menghasilkan indeks d” 0.90000. Apabila laba SAK lebih rendah 5% dari laba US GAAP,
indeks yang dihasilkan adalah 0.95000. Demlklan seterusnya untuk kelompok yang lain._
Berdasarkan data yang telah terkumpul, kesembilan angka indeks konservausme dapat

dikelompokkan sebagal berikut. ’ ’:
: Tabel 3.
Penyimpangan Laba SAK dari Laba US GAAP
Angka Indeks Jumlah Keterangan .
= 0.90000 S 3 Indosat 2002, 2003, 2004
0.90001 ~0.95000 3 ~ Indosat 2001
: , . Telkom 2001, 2002
0.95001 - 1.04999 2 Indosat 2000
Telkom 2000
1.05000 — 1.09999 1 Telkom 2003
= 1.10000 0 Tidak ada
9

Sumber: Data diolah

Interpretasi atas hasil pengelompokkan dalam Tabel 3. masih konsisten dengan hasil
rerata indeks konservatisme yang menyimpulkan bahwa laba SAK lebih konservatif dari
laba US GAAP. Dari sembilan angka indeks yang telah terkumpul, 6 diantaranya kurang dari
1. Dengan demikian, terbukti bahwa laba berdasarkan SAK lebih konservatlf dlbandmgkan
laba berdasarkan US GAAP.

Untuk mengetahui penyebab terjadinya perbedaan antara laba berdasar SAK. dengan
laba berdasar US GAAP dilakukan dengan melihat item rekonsiliasi yang terdapat dalam
Form 20F seperti yang tercantum dalam Tabel 4. dan Tabel 5. Tabel 4, berisi item rekonsiliasi
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beserta indeks konservatisme parsial P'I. Indosat sedangkan Tabel 5. adalah indeks
konservatisme parsial PT. Telkom.

Tabel 4.
Indeks Konservatisme Parsial PT. Indosat, Tbk.
Item Rekonsiliasi 2000 2001 .| 2002 2003 2004
Amortization of Goodivill 1.0 | 1.01867 | "0.i4715 | 6.87479:| 0:88240
. Depreciation ' 1.0 | :0:88464: | 0:81253| 0.95082 | 0.96216 |.
i"“!»,\ N Capital ization of interest expense i 1.0 | 0.93655 | 0.93960 | 0.96504 |-0:8808%}
~ net periodic pension cost 0.99990 | 0.99990.] 0.9978 | 0.99987 | 1.00784 |
minority interest 0.99993 | 1.01217:] 0.99985 | 0.99950 | 0.99987
Loss on disposal of land 1.0 1.0 ] 0.99991 1.0 1.0
Deffered income tax effect of US GAAP

adjustment 0.99831 | 1.03663 51 1.04389 | 1.09479
Vian) amortization of intangible assets 1.0 1.0 | 1.0606 1.0 1.0
deferral of conrection fees 1.0} 1.02804 | 1.04394 | 1.00608 | 1.01948
preacquisition income 1.0 1.0:| 1.01618 1.0 1.0
amortization of landrights 1.00174 | 1.00248-] 1.00989 | 1.00592 | 1.00494
net periodic postretirement benefit costs 1.00542 | 1.00572.] 1.00977 | 0.98069 | 0.99997
capitalization of foreign exchange losses 1 L0} 101669 | 1.00057 | 1.00031 | 1.0
equily in nel loss of associated companies - | 1.00558 1.0 1.0 | 0.99710 | 0.97339
Gain on sale of other long-ternt investment 1.0 1.0 1.0 { 0.98361 1.0
Others 1.0 1.0 1.0 { 0.99112 1 1.02308°
Sumber: Data diolah : .
. Tabel S.
Indeks Konservatisme Parsial PT.Telkom, Tbk.
Item Rekonsiliasi 2000 2001 2002 2003
Termination benefits ) 1o 096743 | 093817 |1 1D 7
Capitalization of foreign exchange differences 1.04163 | 098235 | 0.98750 { 0.98674
Interest capitalized on prope rty under construction L0 0.99542 | 0.99499 | 0.99325_
Revenue-sharing arrangements 1.00791 0.98976 | .99209 | 0.99600
Revaluation of PPE 0.99861 0.99905 | 0.99954 1.0
Pension 0.96780 | - 1.00457 | 0.98703 | 1.01888
ol Equity i net income (loss) of associated companies 0.99919 [ - 1.00088 | 1.06(02 { 1.00003
Amortization of landrights 1.00007 | . 100149 | 1.0GI37 | 100176
Deproeciation of equipment to be installed L0 1.0 | 0.99887 1.0
Revenue recognition 10| 09gioe | 10145 | 1.00919
Goodwill : 1.0 10| 099752 | 0.99633
Capital leuses 1.0} . 1.0 | 0.99834 | 0.99881
Adjustments for Davamitra accounted for 100% 1.0 1.00098 | 1.06108 | 1.00423
Reversal of differences due to change of equity: 1.0 1.0 | 1.00759 | 1.00664
Asset retirement obligation 1.0 1.0 1.0 | 1.00015
Deferred income tax ¢ffect on US GAAP adjustments | 1.00348 1.02348 | 1.02570 | 0.94420
Deferred income tax on equity method investments o] . 1o 1.0 | 0.97937
Minority interest 1.0 . 099987 | 0.99604 | 0.99976
Amortization of deferred stock issuance 0.99241 | : 1.0 1.0 1.0
Employe e bonuses 1.00703 1.0 1.0 1.0
Qthers 1.00146 1.0 1.0 1.0

Sumber: Data diotah

o
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Angka | mempunyai arti bahwa pada tahun itu tidak muncul item rekonsiliasi tersebut
atau nilai dari item terscbut berdasar SAK sama dengan nilai berdasar US GAAP. Sebagai
contoh, dalam 20F PT. Telkom pada tahun 2000 terdapat item rekonsiliasi bonus karyawan
(employee bonuses) yang menghasilkan indeks parsial 1,00703. Pada tahun-tahun berikutnya,
indeks parsial untuk item ini adalah 1,0. Hal ini berarti pada tahun 2001 s.d. 2004, item bonus
karyawan tidak muncul dalam rekonsiliasi 20F atau nilainya tidak berbeda dengan dasar US
GAAP.

Beberapif-indeks konservatisme parsial yang mencolok terlihat dalam Tabel 4. dari
PT Indosat Tbk. Item rekonsiliasi goodwill amortization untuk tahun 2002 — 2004 mempunyai
penyimpangan lebih dari 10% (lebih konservatif).:Demikian pula untuk item depreciation
pada perusahaan yang sama pada tahun 2001 dan 2002 serta item kapitalisasi bunga pada
tahun 2004 kesemuanya memiliki indeks < 0.90000. Hal ini berarti standar pengukuran item
tersebut berdasarkan SAK lebih konservatif dibandingkan standar berdasarkan US G4A4P.

Penyimpangan yang menunjukkan bahwa pengukuran berdasarkan US GAAP lebih
konservatif dibandingkan SAK juga ditemukan pada beberapa item rekonsiliasi. Penyimpangan
yang melebihi 10% (indeks > 1.0000) terjadi pada tahun 2002 di PT Indosat Tbk untuk item
deferred income tax effect of US GAAP aabustment dan tahun 2003 di PT Telkom Tbk
untuk item fermination benefits.

Secara umum, beberapa item rekonsiliasi secara konsisten muncul balk dalam 20F
Indosat dan Telkom. Item-item tersebut adalah deferred income tax effect of US GAAP
adjustments, amortization of goedwill, capitalization of foreign exchange differences,
capitalization of interests, equity in net income’ (losses) of associated tompanies, dan
pension and postretirement benefit costs. Berikut akan diuraikan perbedaan SAK dan
US GAAP terhadap pengukuran item-item tersebut dan juga beberapa item yang disebutkan
sebelumnya yang terbukti memiliki penyimpangan yang cukup berarti.

Berdasarkan PSAK no. 19 (Revisi.2000), goodwill diamortisasi secara sistematis
selama paling lama 20 tahun. Karena SAK mengharuskan goodwill diamortisasi, maka
beban amortisasi ini akan mengurangi laba pada periode-periode amortisasi. FAS 142

- menyatakan semua aktiva tak berwujud yang tidak mempunyai batasan umur (indefinite

useful life) tidak boleh diamortisasi. Goodwill termasuk aktiva tak berwujud yang mempunyai
indefinite useful life sehingga tidak diamortisasi.’Akibatnya, laba berdasarkan US GAAP
tidak mengandung unsur amortisasi goodwill, dengan demikian angka laba berdasar US
GAAP lebih tinggi daripada laba berdasarkan SAK. Dalam hal goodwill, SAK lebih
konservatif daripada US GAAP. Hal ini terlihat dari angka indeks parsial <I.

Standar yang berkaitan dengan mata uang asing adalah standar yang mengatur
translasi laporan keuangan berdasarkan mata uang asing (foreign currency translation).
SAK menuangkannya dalam PSAK no. 11. Penentuan functional currency menjadi langkah
awal dalam translasi laporan keuangan berdasarkan mata uang asing. Menurut FAS 52,
penentuan mata uang fungsional menggunakan dasar lingkungan ekonomi di tempat suatu
entitas bisnis beroperasi. Manajemen berhak menentukan mana lingkungan ekonomi yang
mendominasi operasi bisnis perusahaan tersebut. Sedangkan berdasarkan SAK, penentuan
mata uang funigsional lebih menekankan pada bentuk hukum daripada substansi keekonomian
operasi perusahaan (form over substance). Mata uang fungsional harus memenuhi tiga
kriteria berikut ini: (1) mata uang tersebut mendominasi transaksi aliran kas perusahaan, (2)
harga jual produk perusahaan sangat dipengaruhi oleh perubahan kurs mata uang tersebut,
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dan (3) cost yang ditanggung perusahaan sangat dipengaruhi oleh pergerakan kurs mata
uang tersebut. Perbedaan dasar penentuan functional currency antara SAK dan US GAAP
dapat mengakibatkan perbedaan pada jumlah laba/rugi translasi mata uang asing. Dengan
demikian, jumlah laba yang dihasilkan antara kedua standar tersebut menjadi berbeda.

Menurut standar yang diatur dalami SAK dan US GA4P, PSAK no. 26 dan FAS 34
serta 62 memiliki cara perlakuan dan pengukuran yang sama terhadap kapitalisasi bunga
untuk aktiva tetap yang dibangun sendiri. Munculnya indeks konservatisme parsial untuk
" item ini yang kurang dari 1 kemungkinan,diseb&bkan,oleh transaksi bunga yang berkaitan
dengan pinjaman dalam mata uang asing (non Rupfah). Seperti dijelaskan sebelumnya, kedua
standar ini mempunyai kriteria yang berbeda terhadap penentuan functional currency.
Perbedaan tersebut kemungkinan berakibat pada besaran bunga yang muncul dari pinjaman
non Rupiah, dan akhirnya juga berakibat pada jumiah yang dikapitalisasi sebagai bagian dari
cost suatu aktiva tetap. '

Metode equity digunakan untuk pengakuan investasi pada anak perusahaan baik
menurut SAK (vaitu PSAK no. 15) maupun US GA4P. Melihat indeks untuk item ini sebagian
besar adalah >1 diperkirakan kemungkinan penyebabnya terletak pada perbedaan perlakuan
terhadap penurunan nilai (impairment) investasi. US GAAP mempunyai metode yang berbeda
dalam penentuan apakah suatu investasi mengalami penurunan nilai atau tidak. Menurut US
GAAP, dalam hal ini APB 18 dan FIN 35, penurunan nilai (harga saham)yang tidak bersifat
~ sementara harus diakui sebagai rugi. Untuk menentukan suatu penurunan bersifat sementara

atau tidak, US GAAP tidak hanya menggunakan faktor prediksi aliran kas namun juga
berdasardurasi waktu penurunan nilai serta signifikansi penurunan nilainya. Akibat dari -
perbedaan-ini adalah jumlah yang diakui sebagai penurunan nilai menurut US GA4P lebih
besar daripada menurut SAK. Konsekuensinya adalah laba menurut US GAAP menjadi
lebih rendah daripada laba menurut SAK. Dengan demikian indeks konservatisme untuk
item rekonsiliasi ini>1. =~

Secara umum, standar yang mengatur pensiun dan manfaat yang diterima karyawan
antara SAK dan US GA4P adalah sama. Namun demikian, item ini secara konsisten muncul
dalam Form 20F dari PT Indosat Tbk. Hal yang diduga menjadi penyebabnya adalah berkaitan
dengan cara pengakuan actuarial gains/losses. Menurut PSAK no. 24, actuarial gains/
losses dapat langsung diakui secara periodik atau diamortisasi selama estimasi sisa umur
produktif karyawan. Sedangkan menurut FAS 87 dan 88, actuarial gains/losses diamortisasi
selama sisa umur karyawan. SAK memberi alternatif pengakuan terhadap actuarial gains/
losses, sedangkan US GAAP mengarahKan pada prosedur amortisasi. Pengaruh amortisasi
maupun non-amortisasi terhadap angka laba tidak bisa disimpulkan karena gains/losses ini
dijadikan satu akun. Meskipun dem ikian, adanya perbedaan perlakuan ini akan mengakibatkan
jumlah laba yang dilaporkan menurut SAK dengan US GAAP menjadi berbeda.

TItem terakhir yang selalu muncul dalam item rekonsiliasi Form 20F adalah deferred
income tax effect of US GAAP adjustments. Hal ini dapat dipahami karena dari uraian
sebelumnya telah diidentifikasi beberapa perbedaan antara SAK dan US GAAP yang
berakibat pada jumlah laba yang dilaporkan. Apabila laba yang dilaporkan antara laba SAK
tidak sama dengan laba berdasar US GAAP secara otomatis jumlah pajak dan juga pajak
ditangguhkan akan berbeda. Rata-rata indeks parsial untuk item ini>1. Hal ini berarti jumlah
laba ditangguhkan menurut US GAA4P lebih tinggi daripada SAK. Dengan kata lain, jumlah
pajak berdasarkan US GAAP lebih rendah daripada SAK. Hal ini sejalan dengan hasil indeks
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konservatisme total yang menyimpulkan bahwa laba menurut SAK lebih rendah daripada
laba menurut US GAAP.

PENUTUP _

Berdasarkan analisis hasil yang telah dilakukan pada bab sebelumnya dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: '
1.Laba berdasarkan SAK lebih konservatif daripada laba berdasarkan US GAAP
2.Beberapa penyebab terjadinya perbedaan tingkat konservatisme antara kedua laba fersebut

adalah amortization of goodwill, deferred income tax effect of US GAAP adjustitents,
capitalization of foreign exchange differences, capitalization of interests, equity in
net income (losses) of associated companies, dan pension and postretirement benefit
costs.

Penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan tentang akuntansi internasional
yang masih jarang dibahas di dunia pendidikan akuntansi Indonesia. Pada saat ini, akuntansi
internasional merupakan bidang yang harus dipahami oleh para akuntan seiring dengan
perkembangan bisnis global saat ini. Penelitian ini telah mengidentifikasi beberapa perbedaan
antara standar SAK dan US GAAP. Dengan mengetahui perbedaan tersebut diharapkan
perusahaan menyadari konsekuensi dari perbedaan tersebut terhadap pengukuran (laba),
terutama pada saat perusahaan tersebut akan memasuki pasar modal mternasnonal (luar

~ negeri).

Penelitian i ini memiliki kelemahan utama yaitu jumlah data yang sangat sedikit. Sebagal _
akibatnya, penyusunan hipotesis statistik dan pengujiannya tidak dapat dilakukan.
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